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BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

1. Dalam Al-Qur'an, banyak sekali kisah-kisah yang sarat akan pesan 

moral, namun tidak semua kalangan bisa dengan mudah menemukan 

hanya dengan membaca terjemahannya saja, maka dari itu, jika kita 

tela’ah kembali mengapa kita di haruskan mentadaburi Al-Qur’an, 

sebab di dalamnyalah terdapat pesan-pesan tuhan yang belum 

tersampaikan. Oleh sebab dari itu penulis mengusung tema ini agar 

memudahkan pesan-pesan itu tersampaikan kepada pembaca melalui 

penafsiran Esoterik Kisah Nabi Musa dalam kitab Laṭāif al-Isyārāt 

yang dikarang oleh imam al-Qusyairi.  

2. Tafsir esoterik adalah model penafsiran yang mengkaji dan 

mengeksplorasi aspek batin Al-Qur’an. Karena kerja tafsir ini berada 

pada ranah batin, maka tugas penafsiran hanya dapat dilakukan oleh 

kelompok tertentu seperti Nabi, wali dan kaum khawas. Kendatipun 

demikian, penafsiran esoterik tetap meniscayakan adanya prasyarat, 

agar dapat diterima dan hasilnya bisa dikonsumsi khalayak umum, 

yaitu tidak bertentangan dengan dalil syar’i dan rasio yang lain, harus 

ada dalil lain yang menguatkan, sang penafsirnya tidak mengklaim 

bahwa hasil penafsiran esoteriknya itu adalah satu-satunya penafsiran 

yang paling benar, serta tidak menafikan makna eksoterik (lahir) Al-

Qur’an. 

3. Kisah Nabi Mu>sa> adalah kisah perjuangan, kesabaran, dan 

keberanian. Dari masa kecilnya hingga wafat, Mu>sa> mengalami 

berbagai tantangan dan mukjizat yang menegaskan kepemimpinannya 

sebagai nabi. Ia dilahirkan dalam situasi yang sulit namun dijaga oleh 

Allah, dipanggil dan diutus untuk membebaskan bangsa Israel, dan 

memberikan mereka petunjuk dari Allah dalam bentuk Taurat. 

Melalui keajaiban dan hukuman, Mu>sa> memimpin kaum Bani Israil 

melalui perjalanan panjang di padang gurun, menghadapi tantangan 

dan mengajarkan ajaran Allah. Namun, Mu>sa> tidak diizinkan 

memasuki kota itu dan wafat di suatu daerah yang berdekatan dengan 

kota Baitul Maqdis.  
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4. Pada hasil analisa, penulis menyimpulkan dari penafasiran al-

Qusyairi cocok untuk menggali makna Bat}iniyah pada kisah Nabi 

Musa karena perjalan hidupnya sarat akan pesan-pesan moral bagi 

kita dimasa sekarang. Penulis menemukan 6 (enam) point esoteris 

yaitu: tentang ayat yang mengisahkan masa kecil Nabi Musa, point 

Esoterisnya adalah kecintaan Allah berefek kepada respect manusia. 

Kemudian tentang ayat perjalanan Nabi Musa ke Madyan, point 

Esoterisnya adalah perjalanan fisik dimaknai perjalanan spiritual. 

Kemudian tentang ayat Nabi Musa berdebat dengan Fir’aun, point 

esoteris yang dijelaskan imam al-Qusyairi adalah Nabi Musa 

melarikan diri dari Fir’aun bukan semata takut dari hukuman, tetapi 

takut turunnya azab Allah karena kemusyrikan Fir’aun dan kaumnya. 

Kemudian pada ayat Bani Israil menyembah patung anak sapi, point 

Esoterisnya adalah pada pembahasan tentang taubat kaum Bani Israil 

dengan membunuh diri dan taubat umat Nabi Muhammad dengan 

membunuh nafsu. Kemudian yang terakhir point Esoteris pada kisah 

masa akhir dakwah Nabi Musa adalah tentang berpaling atau 

meninggalkan kewajiban syariat dan membangun ketaatan kepada 

Allah berarti menghadapi hukuman yang berat, yaitu hukuman mati 

bagi jiwa, dan tentang ketika Nabi Musa mengklaim memiliki kendali 

atas dirinya sendiri, dia menyadari ketidakmampuannya untuk 

menguasai dirinya sendiri, karena ia terbawa oleh nafsu ketamakan 

terhadap kendali saudaranya yang ia ambil. 

B.  SARAN 

1. Saran yang penting adalah aktualisasi dan aplikasi pesan-pesan 

sufistik dari kisah Nabi Musa as pada kehidupan sehari-hari. 

2. Penulis mencatat bahwa studi kecil ini tidak cukup. Untuk pemahaman 

yang lebih baik dan mendalam tentang kisah Nabi Musa, perlu 

dikembangkan kajian ilmiah. Banyak aspek yang tidak dipelajari 

secara mendalam, seperti keadaan Bani Israil dan kehidupan sosio-

historis pada masa itu. Atau pesan makna dan tujuan yang belum 

diungkapkan oleh mufasir lain, terutama mufasir sufi. Juga 

berdasarkan teologi penafsir itu sendiri. Dengan ini, penulis berharap 
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para pembaca Al-Qur'an sekaligus skripsi ini dapat melanjutkan 

penelitian ini seterusnya.  

3. Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah informasi baru 

bagi pembaca.  
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